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Abstract : 
This study examines human resource development (HRD) through aspects of 
compensation, motivation, and job satisfaction among educators at SMK Islam Krembung. 
Using a qualitative approach with a case study method, the research was conducted 
through interviews and observations of the school principal and educators. The results 
show that fair and competitive compensation, including basic salary, allowances, and 
supporting facilities, plays an important role in improving the performance of educators. 
Motivation, both intrinsic and extrinsic, has proven effective in creating a conducive work 
environment and encouraging self-development of educators. High job satisfaction, 
characterized by a balance between workload and compensation as well as harmonious 
relationships among colleagues, contributes to increased commitment and loyalty of 
educators. The research concludes that good management of these three aspects can 
encourage optimal HR development, which ultimately contributes to improving the quality 
of education in schools. It is recommended that school management consistently pay 
attention to and manage aspects of compensation, motivation, and job satisfaction to 
support sustainable human resource development.  
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Abstrak : 

Penelitian ini mengkaji pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui aspek 
kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja tenaga pendidik di SMK Islam Krembung. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian dilakukan 
melalui wawancara dan observasi terhadap kepala sekolah dan tenaga pendidik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi yang adil dan kompetitif, meliputi gaji pokok, 
tunjangan, dan fasilitas penunjang, berperan penting dalam meningkatkan kinerja tenaga 
pendidik. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, terbukti efektif dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong pengembangan diri tenaga pendidik. 
Kepuasan kerja yang tinggi, ditandai dengan keseimbangan antara beban kerja dan 
kompensasi serta hubungan harmonis antar rekan kerja, berkontribusi pada peningkatan 
komitmen dan loyalitas tenaga pendidik. Penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan 
yang baik terhadap ketiga aspek tersebut dapat mendorong pengembangan SDM secara 
optimal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di 
sekolah. Disarankan agar pihak manajemen sekolah secara konsisten memperhatikan dan 
mengelola aspek kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja untuk mendukung 
pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Motivasi, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Tenaga Pendidik 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi setiap organisasi, 

termasuk dalam konteks pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas sangat tergantung pada kemampuan, kompetensi, dan kinerja 
tenaga pendidik dan kependidikan. Oleh karena itu, pengembangan SDM di 
lingkungan sekolah menjadi isu strategis yang membutuhkan perhatian dan 
pengelolaan yang komprehensif. 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan kunci utama 
dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pendidikan. SDM yang baik dapat 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan melalui perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang maksimal (Az Zahro, 2020). Sumber daya manusia 
(SDM) adalah aset penting bagi setiap organisasi, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan, kompetensi, dan kinerja tenaga pendidik serta 
kependidikan. Oleh karena itu, pengembangan SDM di lingkungan sekolah menjadi 
salah satu isu strategis yang memerlukan perhatian serius dan pengelolaan yang 
menyeluruh, termasuk melalui penerapan sistem informasi manajemen yang 
terintegrasi (Colarika & Az Zahro, 2023). 

Pengembangan SDM dalam pendidikan tidak hanya terkait dengan 
peningkatan kompetensi dan keterampilan, namun juga berkaitan erat dengan 
sistem kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja. Kompensasi yang adil dan 
kompetitif, seperti gaji, tunjangan, serta berbagai fasilitas, dapat meningkatkan daya 
tarik profesi guru serta mempertahankan tenaga pendidik yang berkualitas.(D. J. 
Ardiansyah, 2020; T. Ardiansyah, 2020). Di sisi lain, motivasi kerja yang kuat, baik 
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, dapat mendorong tenaga pendidik dan 
kependidikan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Selain itu, kepuasan kerja yang dirasakan oleh tenaga pendidik dan 
kependidikan juga menjadi faktor penting dalam pengembangan SDM. Kepuasan 
kerja yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan 
loyalitas, serta mendorong tenaga pendidik dan kependidikan untuk berkomitmen 
dan berkontribusi secara optimal bagi kemajuan lembaga pendidikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan 
terkait dengan kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja di SMK Islam Krembung. 
Beberapa sekolah, termasuk SMK Islam Krembung, belum mampu menyediakan 
paket kompensasi yang bersaing dengan profesi lain, sehingga menyulitkan untuk 
menarik dan mempertahankan tenaga pendidik yang berkualitas. Selain itu, sistem 
motivasi yang diterapkan seringkali belum efektif dalam mendorong tenaga 
pendidik untuk meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena 
terkait pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja dalam konteks pendidikan secara mendalam. 

Permasalahan lain yang juga muncul adalah adanya ketidakpuasan kerja di 
kalangan tenaga pendidik dan kependidikan. Beban kerja yang tinggi, minimnya 
kesempatan pengembangan karir, serta kurangnya apresiasi terhadap kinerja 
tenaga pendidik dapat menyebabkan rendahnya kepuasan kerja. Kondisi ini 
tentunya akan berdampak pada komitmen, motivasi, dan kinerja tenaga pendidik 
dan kependidikan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja terhadap pengembangan sumber daya manusia di sekolah. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis, 
khususnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan SDM 
yang efektif. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberi pemahaman kepada 
tenaga pendidik dan kependidikan tentang pentingnya kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja dalam mendukung pengembangan karir dan kinerja tenga pendidik, 
serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengelolaan SDM di SMK Islam Krembung. Wawancara dilakukan 
dengan kepala sekolah, tenaga pendidik, dan pihak terkait untuk menggali informasi 
tentang kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja. Data dianalisis untuk 
menemukan pola dan makna terkait pengelolaan SDM. 

Observasi digunakan untuk menggambarkan suasana kerja, hubungan antar 
rekan, dan budaya organisasi. Triangulasi data dilakukan dengan memadukan 
wawancara, observasi, dan literatur terkait untuk validitas temuan. Analisis data 
menggunakan teori Miles, Huberman, dan Saldana yang mana proses analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga selesai, sampai 
data mencapai titik kejenuhan. Kejenuhan data ditandai dengan tidak adanya lagi 
data atau informasi baru yang ditemukan (Saleh, 2017). Langkah-langkah dalam 
analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan dengan credibility, 
dependability, konfirmability, transferability. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kompensasi yang 
diberikan kepada tenaga pendidik di SMK Islam Krembung terdiri dari gaji pokok, 
tunjangan, dan berbagai fasilitas penunjang. Kepala sekolah menekankan bahwa 
kompensasi harus diberikan secara adil dan kompetitif agar dapat memotivasi 
tenaga pendidik untuk terus mengembangkan diri.  

Motivasi kerja tenaga pendidik juga menjadi perhatian penting bagi pihak 
manajemen sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif, memberikan kesempatan pengembangan karir, 
serta menghargai prestasi tenaga pendidik. Hal ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan semangat dan antusiasme tenaga pendidik dalam bekerja. Kepuasan 
kerja tenaga pendidik juga terlihat cukup baik. Berdasarkan wawancara, guru 
merasa puas dengan pekerjaan saat ini karena adanya keseimbangan antara beban 
kerja dan kompensasi yang diterima (D. J. Ardiansyah, 2020).  Selain itu, hubungan 
yang harmonis antar rekan kerja dan atasan juga berkontribusi pada tingkat 
kepuasan yang tinggi. 

Ketiga faktor tersebut, yaitu kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja, 
dipahami memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan sumber daya 
manusia tenaga pendidik di SMK Islam Krembung. Tenaga pendidik yang merasa 
dihargai, termotivasi, dan puas dengan pekerjaannya menunjukkan kecenderungan 
untuk lebih proaktif dalam meningkatkan kompetensi dan keterampilannya. 
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Saran dari temuan ini adalah pihak manajemen sekolah perlu secara 
konsisten memperhatikan dan mengelola ketiga aspek tersebut. Pemberian 
kompensasi yang adil, menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, serta 
memastikan kepuasan kerja tenaga pendidik menjadi kunci untuk mendorong 
pengembangan SDM yang optimal. Sekolah juga perlu melakukan evaluasi dan 
perbaikan secara berkala untuk memastikan bahwa upaya pengembangan SDM 
tenaga pendidik berjalan efektif. Dengan demikian, kualitas pembelajaran dan 
prestasi siswa di SMK Islam Krembung diharapkan dapat terus ditingkatkan. 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bidang manajemen 
yang mempelajari hubungan serta peranan manusia dalam organisasi, dengan fokus 
utama pada tenaga kerja sebagai aset yang sangat penting. Dalam setiap kegiatan 
organisasi, manusia memegang peranan aktif dan dominan sebagai perencana, 
pelaku, serta penentu tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan 
sumber daya manusia yang efektif menjadi kunci keberhasilan suatu organisasi.   

Menurut Samsudin, manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian 
aktivitas yang bertujuan untuk mendayagunakan SDM secara efektif dan efisien 
guna mencapai berbagai tujuan organisasi. Rivai dan Jauvani (Patawari et al., 2023), 
menambahkan bahwa MSDM mencakup perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, serta pengendalian yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Sementara itu, Hasibuan (Fatimah & Ratnasari, 2018), mengungkapkan 
bahwa MSDM adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan serta peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi, 
karyawan, serta masyarakat.   

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pengelolaan kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja memainkan peran penting dalam mendukung efektivitas tenaga 
pendidik di SMK Islam Krembung. Para partisipan menyampaikan bahwa 
kompensasi yang dianggap adil dan memadai tidak hanya meningkatkan motivasi 
kerja, tetapi juga menciptakan semangat yang lebih besar untuk melaksanakan 
tugas secara maksimal, sehingga berdampak positif pada kualitas proses 
pembelajaran. Hal ini tercermin dalam peningkatan kualitas pengajaran serta 
komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Rasyid & Tanjung (Rasyid & Tanjung, 2020), yang mengungkapkan bahwa 
kompensasi yang memadai berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan 
produktivitas kerja, serta berperan penting dalam menjaga loyalitas tenaga 
pendidik terhadap institusi. 

Kepuasan kerja juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 
produktivitas tenaga pendidik. Lingkungan kerja yang mendukung, hubungan 
interpersonal yang harmonis, serta apresiasi terhadap pencapaian tenaga pendidik 
terbukti berkontribusi signifikan terhadap loyalitas kepada institusi. Hasil 
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja dalam pengelolaan sumber daya manusia di SMK Islam 
Krembung, yang berperan sebagai pendorong utama dalam pencapaian tujuan 
pendidikan yang berkualitas. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya teknik peramalan 
(forecasting technique) dalam perencanaan SDM. Dengan menggunakan teknik ini, 
SMK Islam Krembung berhasil memproyeksikan kebutuhan tenaga kerja dan 
memastikan ketersediaan SDM yang tepat untuk mendukung proses pembelajaran. 
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Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan tenaga pendidik yang kompeten secara 
teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, seperti kejujuran, ketulusan, dan 
ketegasan, yang sangat penting dalam menjalankan tugas sebagai pendidik yang 
profesional. 

 
Motivasi 

Motivasi, yang berasal dari kata "movere" yang berarti "menggerakkan," 
memainkan peran fundamental dalam mengarahkan dan mempertahankan perilaku 
manusia (Wahyuningtyas & Ananda, 2023). Motivasi, baik intrinsik maupun 
ekstrinsik, memiliki dampak signifikan terhadap kinerja individu dalam organisasi, 
khususnya pada tenaga pendidik di SMK Islam Krembung. Motivasi intrinsik, yang 
berakar pada kebutuhan, keinginan, atau harapan dari dalam diri individu, terbukti 
mampu mendorong tenaga pendidik untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran 
secara konsisten. Hal ini tercermin dalam dorongan untuk memperluas 
pengetahuan demi memenuhi kebutuhan pribadi akan pencapaian intelektual 
(zuryani, 2020). Hal ini semakin diperkuat dengan branding image lembaga 
pendidikan yang dapat meningkatkan motivasi dan rasa bangga tenaga pendidik 
terhadap institusinya (Hermawan et al., 2024). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik, yang berasal dari 
faktor luar seperti imbalan, pujian, atau insentif, memiliki peran yang signifikan 
dalam mendorong perilaku tenaga pendidik. Beberapa partisipan mengungkapkan 
bahwa pemberian insentif yang tepat, seperti penghargaan atas capaian kerja, dapat 
secara langsung meningkatkan semangat dan loyalitas terhadap institusi, serta 
mendorong kinerja yang lebih baik di lingkungan sekolah. Penemuan ini 
mendukung pandangan Pangesti (Pangesti, 2019), yang menyatakan bahwa insentif 
dapat meningkatkan motivasi eksternal dan memperkuat hubungan antara tenaga 
pendidik dan organisasi. 

Selain itu, motivasi yang kuat, baik intrinsik maupun ekstrinsik, tidak hanya 
mendorong produktivitas tenaga pendidik, tetapi juga menciptakan komitmen yang 
lebih tinggi terhadap tujuan organisasi. Pemahaman terhadap teori-teori motivasi, 
seperti hierarki kebutuhan Maslow, teori dua faktor Herzberg, dan teori penguatan, 
memberikan landasan teoritis yang sangat relevan untuk membantu SMK Islam 
Krembung dalam merancang strategi peningkatan motivasi tenaga pendidik. 

 
Kompensasi 

Kompensasi dalam konteks organisasi pendidikan mencakup berbagai 
bentuk material, seperti gaji, tunjangan, honorarium, biaya transportasi, uang 
makan, dan pendapatan lain yang sah. Selain itu, kompensasi juga mencakup elemen 
non-material, seperti perlakuan adil, jaminan keamanan, kenyamanan kerja, dan 
pelayanan yang baik kepada tenaga pendidik (Situmorang et al., 2022). Hasil 
wawancara mengungkapkan bahwa pemberian kompensasi yang adil dan memadai 
berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan kinerja tenaga pendidik. 
Para partisipan menyatakan bahwa kompensasi yang sesuai menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan komitmen, yang akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas kerja. Temuan ini mendukung pemahaman 
bahwa sistem kompensasi yang baik dapat memotivasi tenaga pendidik lebih lanjut, 
serta memberikan dampak positif terhadap kinerja. 

Kompensasi berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas usaha tenaga 
pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Imbalan ini tidak hanya mencakup gaji 
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sebagai hasil langsung, tetapi juga kompensasi atas penurunan fisik dan mental 
akibat pekerjaan (Untoro & Sadli, 2023). Dalam praktiknya, pemberian kompensasi 
di SMK Islam Krembung telah diatur dalam sistem yang merujuk pada regulasi 
penggajian tenaga pendidik, khususnya untuk Guru PNS, berdasarkan peraturan 
pemerintah. Meskipun sistem penggajian ini belum sepenuhnya memenuhi 
ekspektasi seluruh pihak, pemerintah terus berupaya untuk memperbaikinya guna 
meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. 

Kesejahteraan tenaga pendidik yang meningkat melalui kompensasi yang 
memadai berbanding lurus dengan peningkatan kualitas pendidik. Bentuk 
kompensasi lainnya, seperti tunjangan, insentif, bonus, atau fasilitas non-finansial 
seperti cuti, memberikan dampak positif terhadap kenyamanan kerja. Tenaga 
pendidik yang merasa dihargai cenderung menunjukkan kinerja optimal dan 
loyalitas yang lebih tinggi terhadap institusi.  

 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif atau negatif yang 
dirasakan seseorang terhadap pekerjaannya. Karyawan dengan tingkat kepuasan 
kerja yang tinggi menunjukkan perasaan positif dan sikap proaktif terhadap 
pekerjaan, sementara karyawan yang tidak puas cenderung memiliki perasaan 
negatif yang dapat memengaruhi kinerja dan loyalitas terhadap organisasi (Nurjaya 
& Rizal, 2023). Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang rendah 
dapat menyebabkan tenaga pendidik kehilangan motivasi, meningkatkan tingkat 
absensi, bahkan memicu keinginan untuk meninggalkan organisasi. Beberapa 
partisipan mengungkapkan bahwa hal ini berdampak negatif pada stabilitas dan 
efektivitas operasional. Temuan ini menekankan pentingnya menjaga kepuasan 
kerja tenaga pendidik agar tenaga pendidik tetap termotivasi dan produktif dalam 
menjalankan tugasnya. 

Sebagai konsep penting dalam psikologi organisasi dan manajemen, 
kepuasan kerja mencerminkan penilaian emosional karyawan terhadap 
pengalaman kerja tenaga pendidik (Rasyid & Tanjung, 2020). Berdasarkan hasil 
analisis kualitatif, kepuasan kerja ditentukan oleh beberapa faktor utama, seperti 
gaji, peluang promosi, hubungan interpersonal, supervisi, dan lingkungan kerja. 
Faktor-faktor ini menjadi indikator penting dalam menciptakan suasana kerja yang 
mendukung motivasi dan produktivitas karyawan (Ayu & Damasanti, 2014). 
Penelitian di SMK Islam Krembung menunjukkan bahwa faktor-faktor ini secara 
langsung berkontribusi terhadap kualitas hubungan antar tenaga pendidik serta 
dampaknya terhadap kinerja dan loyalitas tenaga pendidik. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkorelasi positif 
dengan motivasi dan produktivitas. Tenaga pendidik yang puas cenderung lebih 
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik, meningkatkan kinerja individu 
dan tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Sebaliknya, 
ketidakpuasan kerja dapat meningkatkan tingkat absensi, turnover, dan konflik 
internal, yang menghambat pencapaian tujuan organisasi (zuryani, 2020). Di SMK 
Islam Krembung, hal ini tercermin dalam pentingnya menjaga keseimbangan 
kepuasan kerja untuk memastikan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 
kualitas pengajaran. 

Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia, survei kepuasan kerja 
secara berkala menjadi langkah strategis untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
harapan tenaga pendidik. Hasil survei ini memberikan wawasan bagi organisasi 
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untuk merancang kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan tenaga pendidik, 
seperti memperbaiki struktur kompensasi, menciptakan budaya kerja yang inklusif, 
dan menyediakan peluang pengembangan karier (Briliarto, 2022). Dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, SMK Islam 
Krembung dapat lebih efektif dalam menciptakan kondisi kerja yang mendukung 
produktivitas dan loyalitas tenaga pendidik. 

Dengan memastikan kepuasan kerja tenaga pendidik, organisasi dapat 
menciptakan kondisi yang mendukung produktivitas dan loyalitas, sehingga mampu 
mencapai tujuan jangka panjang secara efektif. Penelitian ini menegaskan bahwa 
kepuasan kerja bukan hanya sekadar aspek individu, tetapi merupakan elemen 
strategis yang memengaruhi keberhasilan keseluruhan organisasi. 

 
Tenaga Pendidik 

Secara umum, tenaga pendidik dapat didefinisikan sebagai seseorang yang 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, non-formal, 
dan informal (Musdalifah et al., 2021). Hasil wawancara mengungkapkan bahwa 
pendidik di SMK Islam Krembung tidak hanya dibebani dengan tugas akademis, 
tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan membimbing 
peserta didik menuju tujuan pendidikan yang lebih holistik. Beberapa partisipan 
menekankan bahwa tenaga pendidik yang menguasai materi pembelajaran dengan 
baik dan mampu merancang kegiatan pembelajaran yang efektif, memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan proses 
pembelajaran di sekolah. 

Tenaga pendidik harus memiliki kemampuan dalam menguasai materi 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta 
melakukan penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar peserta didik 
(Andhika Putra, 2021). Dalam hal ini, pembinaan kedisiplinan menjadi aspek 
penting dalam pengembangan profesionalisme tenaga pendidik (Az Zahro et al., 
2023). Banyak tenaga pendidik di sana telah menunjukkan kompetensi ini, 
meskipun masih ada tantangan dalam hal pembelajaran yang lebih inovatif. 
Peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan yang berkelanjutan 
akan sangat membantu dalam memperkaya metode pengajaran serta meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 

Tenaga pendidik diharapkan dapat menjadi teladan bagi peserta didik dalam 
sikap, perilaku, dan kepribadian. Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan 
bahwa tenaga pendidik yang berperan aktif dalam mencontohkan sikap profesional 
dan etika yang baik tidak hanya memperbaiki kualitas pendidikan tetapi juga 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis di SMK Islam Krembung. 

Tenaga pendidik juga berperan dalam memfasilitasi proses pembelajaran 
yang inovatif dan menyenangkan bagi peserta didik. Tenaga Pendidik harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa para 
tenaga pendidik di SMK Islam Krembung berupaya untuk menyelaraskan metode 
pengajaran dengan kebutuhan dan minat peserta didik, meskipun beberapa 
kendala, seperti keterbatasan sumber daya dan sarana, masih menjadi tantangan 
yang harus dihadapi. 

Dalam konteks pendidikan formal, tenaga pendidik terdiri dari guru, dosen, 
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dan instruktur. Masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
jenjang dan jenis pendidikan yang diselenggarakan. Tenaga pendidik dituntut untuk 
terus mengembangkan kompetensi dan profesionalitasnya melalui berbagai 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (Ayu & Damasanti, 2014). 
Pentingnya pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan bagi tenaga pendidik, 
yang secara langsung mempengaruhi efektivitas pengajaran dan pembelajaran di 
sekolah tersebut. 

Dengan demikian, tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran. Tenaga 
Pendidik menjadi kunci utama dalam membentuk peserta didik yang berkualitas, 
berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan di masa depan. Dengan adanya 
pemberdayaan tenaga pendidik melalui peningkatan kompetensi dan pemberian 
fasilitas yang memadai akan membawa dampak positif pada kualitas pendidikan di 
SMK Islam Krembung. 

 
KESIMPULAN 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan pendidikan, 
khususnya di SMK Islam Krembung, sangat dipengaruhi oleh faktor kompensasi, 
motivasi, dan kepuasan kerja. Kompensasi yang adil dan kompetitif dapat 
meningkatkan daya tarik profesi guru dan mempertahankan tenaga pendidik 
berkualitas. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik, sementara kepuasan kerja yang tinggi 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan yang baik terhadap ketiga faktor tersebut dapat mendorong 
pengembangan SDM secara optimal, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 
pendidikan. Untuk itu, sekolah perlu terus memperhatikan dan memperbaiki aspek-
aspek ini guna menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan kompetensi 
tenaga pendidik dan kemajuan institusi. 
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